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A : luas penampang (mm2) 

B : lebar penampang (mm) 

bw : lebar badan penampang (mm) 

C : gaya tekan aksial 

D : tinggi efektif (mm) 

fc’ : kuat tekan beton terspesifikasi (MPa) 

fck : kuat tekan silinder beton karakteristik pada 28 hari (MPa) 

I : momen inersia penampang (mm4) 

jd : lengan momen (mm) 

k : faktor ukuran 

M : momen lentur (Nmm) 

Mu : momen lentur ultimate (Nmm) 

n : nilai eksponen untuk kuat tekan beton  

P : gaya (N) 

Q : statis momen luasan yang ditinjau terhadap sumbu netral (mm3) 

R : reaksi perletakan (N) 

r : nilai eksponen untuk rasio tulangan longitudinal 

T : gaya tarik aksial (N) 

V : gaya geser (N) 

Vc : kuat geser beton (N) 

Vform : prediksi kuat geser beton dengan menggunakan formula (N) 

VRd,c : kuat geser beton (N) 

Vu : gaya geser ultimate (N) 

Vuji : kuat geser beton berdasarkan pengujian (N) 

v  : tegangan geser (MPa) 

λs : faktor ukuran 

ρ : rasio tulangan longitudinal 

ρw : rasio tulangan longitudinal pada badan balok 
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